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MOTTO 

                     [ ٨٠الشعراء:   وَاذِاَ مَرِضۡتُ فهَُوَ يشَۡفِيۡنِ   [

Artinya: Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku (Asy-Syu’ara 

ayat 80) 

Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syahrul Muhadzab menuturkan hadist 

yang disabdakan oleh Rasulullah SAW yaitu : 

 إن الله تعالى أنَْزَلَ الدَّاءَ وَالدَّوَاءَ وَجَعلََ لِكُل ِ داَءٍ دوََاءً فتداووا ولا تداووا بالحرام

Artinya : “Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obatnya dan 

menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian, dan jangan 

kalian berobat dengan yang haram.” (HR. Abu Dawud dari Abu Darda) 
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ABSTRACT 
 

Anjani, Rafika Salsabilla. 2022. Product Development of Moringa oleifera Leaf 

Extract Ointment Preparation (Moringa oleifera L.) As an Antibacterial Cause of 

Acne Staphylococcus epidermidis. Thesis, Pharmacy Study Program, Faculty of 

Health Sciences, Nahdlatul Ulama Sunan Giri University. Main  Advisor Apt. Titi 

Agni Hutahaen, M.Farm.Klin and Assistant Advisor Akhmad Al Bari, M.Si. 

Keywords : Moringa leaf extract, ointment, antibacterial, Staphylococcus 

epidermidis 

Indonesia is the 2nd ranked country that has the highest natural resources 

that are efficacious as medicinal materials, one of which  is the moringa tree. 

Moringa leaves have the potential to be antibacterial activity. Bacteria can cause 

infection with diseases, one of which is acne. Of the many 90% of man and woman 

have experienced acne. Acne caused by bacteria, one of which is the bacterium 

Staphylococcus epidermidis. Steps to prevent and treat the occurrence of acne 

caused by bacteria need to have anti-acne formulations. This study made the 

formulation of an ointment preparation of moringa leaf extract (Moringa oleifera 

L.) with three extract concentrations of 5%, 10% and 15%. This study aims to 

determine the content of secondary metabolite compounds of moringa leaf extract 

(Moringa oleifera L.), find out the results of the evaluation of the formulation of 

moringa leaf extract ointment preparations (Moringa oleifera L.) and find out the 

best concentration in the formulation of moringa leaf extract ointment preparations 

(Moringa oleifera L.) as an antibacterial in the bacteria Staphylococcus epidermidis 

that causes acne. The design of the method used is true experimental. Testing of 

antibacterial activity is carried out by means of the method of diffusion of disc paper. 

The results of the phytochemical screening test of moringa leaves (Moringa oleifera 

L.) contain alkaloid compounds, flavonoids and tannins. Evaluation of ointment 

preparations FI 5%, F2 10% and F3 15% have the characteristics of a semi-solid 

form, brownish-green color, bitter taste, characteristic greentea smell and moringa 

leaf extract (Moringa oleifera L.). The average pH value obtained F0 0% is 5; F1 

5% by 5; F2 is 10% by 6 and F3 is 15% by 6. The homogeneity results in each 

formulation well. The average yield of spreading power is F0 0% by 5 cm, F1 5% 

by 5.5 cm, F2 10% by 6.06 cm and F3 15% by 5.6 cm in accordance with SNI 

ointment. The results of the antibacterial activity inhibitory power test against 

Staphylococcus epidermidis bacteria are best produced in F3 preparations with an 

extract concentration of 15% with a bacterial inhibitory power of 8.3 mm. The 

conclusion is the formulation of the moringa leaf extract ointment preparation 

(Moringa oleifera L.) has the ability to inhibit antibacterial activity against 

Staphylococcus epidermidis bacteria as an anti-acne. 
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ABSTRAK 
 

Anjani, Rafika Salsabilla. 2022. Pengembangan Produk Sediaan Salep Ekstrak 

Daun Kelor (Moriga oleifera L.) Sebagai Antibakteri Penyebab Jerawat 

Staphylococcus epidermidis. Skripsi, Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembimbing Utama Apt. Titi 

Agni Hutahaen, M.Farm.Klin dan Pembimbing Pendamping Akhmad Al Bari, M.Si 

Kata kunci : ekstrak daun kelor, salep, antibakteri, staphylococcus epidermidis 

Indonesia merupakan negara peingkat ke-2 yang memiliki sumber daya 

alam tertinggi yang berkhasiat sebagai bahan obat salah satunya pohon kelor. Daun 

kelor berpotensi sebagai aktivitas antibakteri. Bakteri dapat menyebabkan infeksi 

penyakit salah satunya jerawat. Dari sekian banyak 90% laki-laki dan perempuan 

pernah mengalami jerawat. Jerawat yang disebabkan oleh bakteri salah satunya 

adalah bakteri Staphylococcus epidermidis. Langkah untuk mencegah dan 

mengobati terjadinya jerawat yang disebabkan bakteri perlu adanya formulasi 

antijerawat. Penelitian ini membuat formulasi sediaan salep ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera L.) dengan tiga konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15% . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.), megetahui hasil evaluasi formulasi 

sediaan salep ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dan mengetahui konsentrasi 

terbaik pada formulasi sediaan salep ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) 

sebagai antibakteri pada bakteri Staphylococcus epidermidis penyebab jerawat. 

Rancangan metode yang digunakan adalah quasy eksperimental. Pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara metode difusi kertas cakram. Hasil uji 

skrining fitokimia daun kelor (Moringa oleifera L.) mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid dan tanin. Evaluasi sediaan salep F1 5%, F2 10% dan F3 15% memiliki 

karakteristik bentuk semisolid, warna hijau kecoklatan, rasa pahit, bau khas 

greentea dan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.). Rata-rata nilai pH yang 

diperoleh F0 0% sebesar 5;  F1 5% sebesar 5; F2 10% sebesar 6 dan F3 15% sebesar 

6. Hasil homogenitas masing-masing formulasi baik. Hasil rata-rata daya sebar F0 

0% sebesar 5 cm, F1 5% sebesar 5,5 cm, F2 10% sebesar 6,06 cm dan F3 15% 

sebesar 5,6 cm. Hasil uji daya hambat aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis paling besar dihasilkan pada sediaan F3 dengan 

konsentrasi ekstrak 15%. Kesimpulannya adalah formulasi sediaan salep ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera L.)  memiliki kemampuan menghambat aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis sebagai antijerawat. 
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